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Abstract

The supply chain is very important in the sustainability of an
industry. Not only large-scale industries, an SME must be able
to run and develop its business supply chain well in order to
have good sustainability. Because SMEs operate in a limited
manner and have a flat structure, the level of complexity in
implementing the supply chain model is also simple but also
complex. Measurement of supply chain performance will be
very helpful for SMEs in running and developing their supply
chains. The purpose of this study is to measure the supply chain
performance of the veil SMEs with the make to stock type in
order to develop their performance and be able to compete
with other competitors. In this performance measurement,
Supply Chain Operation Reference (SCOR) version 12.0 and
Analytical Hierarchy Process (AHP) are used for the
development of performance measurement models and decision
making. There are 30 matrix indicators for KPI (Key
Performance Indicator). Creating an appropriate initial
hierarchical model for SMEs Kerudung, then calculating the
normalization of the normalization and calculation of AHP to
determine the weight using the Expert Choice 11 Software. In
the core process, which has the greatest influence is the source
performance value of 28.65918439 and the lowest value is the
enable performance value of 4.7.

Abstrak

Rantai pasok menjadi suatu hal yang sangat penting dalam
keberlangsungan sebuah industri. Tidak hanya industri skala
besar, sebuah UKM harus dapat menjalankan dan
mengembangkan rantai pasok bisnisnya dengan baik supaya
mempunyai keberlanjutan yang baik. Karena UKM beroperasi
terbatas dan memiliki struktur yang datar, sehingga tingkat
kerumitan dalam pelaksanaan model rantai pasok nya juga
sederhana tapi juga kompleks. Pengukuran Kinerja rantai pasok
akan sangat membantu bagi UKM dalam menjalankan dan
mengembangkan rantai pasoknya. Tujuan penelitian ini untuk
mengukur Kinerja rantai pasok pada UKM kerudung dengan
tipe make to stok agar dapat mengembangkan kinerjanya dan
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dapat bersaing dengan kompetitor lainnya. Dalam pengukuran
kinerja ini, Supply Chain Operation Reference (SCOR) versi
12.0 dan Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk
pengembangan model pengukuran kinerja dan pengambilan
keputusan. Penentuan KPI (Key Performance Indicator) ada 30
indikator matrik. Membuat model hierarki awal yang sesuai
pada UKM Kerudung, kemudian dilakukan perhitungan
normalisasi snorm de boer dan perhitungan AHP untuk
menentukan bobot dengan Software Choice Expert 11. Hasil
dari pengukuran kinerja Supply Chain didapatkan nilai akhir
yaitu 81,23 yang termasuk kategori Good. pada proses inti,
yang memiliki pengaruh terbesar yaitu nilai kinerja source
sebesar 28,65918439 dan memiliki nilai terendah yaitu nilai
kinerja enable sebesar 4,7.

1. Pendahuluan

Persaingan dalam industri dan tingkat permintaan yang tidak menentu membuat
industri harus menentukan strategi - strategi dalam menjalankan bisnisnya dengan baik.
Pengembangan dan pembenahan jaringan rantai pasok menjadi salah satu proses bisnis
yang banyak dijadikan tumpuan dalam menjalankan bisnis yang lebih baik. Dari sisi
definisi, manajemen rantai pasok dapat di definisikan sebuah proses bisnis lengkap berupa
siklus yang dimulai dari bahan baku dari pemasok menuju ke pabrik hingga kegiatan
distribusi sampai ke tangan konsumen[1]. Jaringan rantai pasok menjadi banyak perhatian
dari para peneliti dan praktisi terkait peningkatan efektivitas dan efisiensinya pada industri
skala besar, menengah maupun kecil. Dengan adanya ketergantungan yang besar terhadap
rantai pasoknya, pembenahan perlu dilakukan atas dasar keadaan yang ada dengan proses
pengukuran yang tepat. Pengukuran kinerja SCM sangat penting untuk mengurangi biaya-
biaya, memenuhi kepuasan pelanggan dan meningkatkan keuntungan perusahaan serta
untuk mengetahui sejauh mana performansi supply chain perusahaan telah tercapai[l].
Selain itu pengukuran kinerja dapat membantu mengidentifikasi masalah yang ada dalam
rantai pasokan saat ini[2].

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja adalah
dengan model Supply Chain Operations Reference (SCOR)[3]. SCOR diperbarui secara
berkala untuk menyesuaikan perubahan pada proses bisnis rantai pasokan[4]. Model
SCOR terdiri dari proses rantai pasokan standar, atribut dan metrik kinerja standar, praktik
standar dan keterampilan kerja standar[5]. Pembaruan SCOR versi 12.0 disusun dalam
matriks yaitu standar kinerja (reliability, responsiveness, agility, cost, asset management)

dan proses (plan, source, make, deliver, return, enable)[6]. Meskipun sangat sederhana,
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model SCOR telah terbukti kuat dan tangguh sebagai alat untuk mendeskripsikan,
menganalisis, dan meningkatkan rantai pasok[7]. Untuk menilai dan membandingkan
atribut kinerja dilakukan kombinasi menggunakan metode AHP, adalah salah satu metode
yang umum digunakan untuk memecahkan masalah pengambilan keputusan melalui
penggunaan proses hierarki metrik dan menentukan bobot metrik[8].

Pada penelitian terdahulu, model SCOR telah banyak digunakan diperusahaan besar
seperti yang dilakukan oleh [10] tentang pengukuran Kinerja perusahaan pupuk urea, pada
penelitian tersebut dalam menjalankan aktivitas rantai pasoknya mengalami masalah pada
proses pengadaan, produksi hingga pengiriman, seperti keterlambatan waktu produksi.
Penelitian yang lain oleh[1] pada penelitian diperusahaan elektronik ini mengalami
keterlambatan bahan baku dan kecacatan pada bahan baku.

Dari beberapa referensi yang didapatkan pengukuran Kkinerja pada UKM
menggunakan SCOR versi 12.0 dan AHP dengan proses Make to Stok masih jarang
digunakan, Berbeda dengan perusahaan besar, UKM membutuhkan beberapa penyesuaian
karena UKM beroperasi terbatas, memiliki struktur yang datar, fleksibel dan strategi yang
informal dibandingkan perusahaan besar[11]. Oleh karena itu peneliti melakukan
pengukuran Kinerja menggunakan metode SCOR terbaru versi 12.0 oleh APICS[12] yang
diimplementasikan pada UKM Kerudung ini. Hal ini dilakukan untuk menambah
informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, didapatkan permasalahan yang sama
seperti pada UKM kerudung yang akan menjadi objek penelitian ini, mengidentifikasi dari
SCM pada UKM ini terdapat beberapa masalah yaitu tidak mempunyai perencanaan yang
matang dari proses pengadaan bahan baku, pada perencanaan produksi juga tidak adanya
safety stok yang membuat pawai bekerja secara cepat dan pengiriman yang terlambat
akibat keterlambatan dari supplier. Untuk itu diperlukan kinerja yang baik terkait dengan
pemenuhan permintaan oleh pelanggan serta persaingan bisnis. Kinerja rantai pasokan
berkaitan dengan aktivitas rantai pasokan yang diperluas dalam memenuhi persyaratan
pelanggan, termasuk ketersediaan produk, pengiriman tepat waktu, dan semua inventaris
dan kapasitas yang diperlukan dalam rantai pasokan untuk memberikan Kkinerja tersebut
secara responsif.

Pada penelitian ini dilakukan pengembangan untuk pengukuran kinerja dengan

menggunakan metode SCOR terbaru versi 12.0 yang diterapkan pada jenis industri skala
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kecil menengah atau UKM. Tujuannya adalah untuk mengetahui kinerja rantai pasok pada

UKM pembuatan kerudung dari mulai perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman dan

pengembalian. Dan AHP yang digunakan untuk pengambilan keputusan dan penetapan

prioritas pada suatu proses yang terstruktur. Kemudian hasil dari penelitian ini dapat

berpengaruh dalam memperbaiki kinerja dan meningkatkan efisiensi serta dapat

melakukan benchmarking.

2.

d

Tinjauan Pustaka
2.1 Supply Chain Management
Supply Chain berkaitan dengan segala aktivitas, alat dan bahan, atau langkah-
langkah yang dibutuhkan suatu produk mulai dari bahan mentah hingga produk jadi
atau produk setengah jadi hingga konsumen, yang dikenal dengan istilah hulu hingga
hilir. Terkait pengadaan bahan baku, pemasok, distribusi bahan baku, pembelian,
produksi, target produksi, hingga distribusi merupakan pembahasan tentang rantai
pasok[13]. Adapun tujuan dari SCM adalah untuk memotong beberapa rantai pasok
yang kurang penting, meminumkan biaya dan menambah produktivitas [14].
2.2 Pengukuran Kinerja Rantai Pasok
Pengukuran kinerja rantai pasok merupakan pengukuran kinerja suatu proses
bisnis disepanjang rantai pasokan dan dibandingkan dengan seperangkat standar
kinerja yang membutuhkan adopsi metrik leading dan lagging terkait proses intra dan
antar organisasinya[15]. Tujuan pengukuran Kinerja untuk membantu memonitoring
jalannya aplikasi Supply Chain Management (SCM) agar berjalan dengan baik[16].
Rantai pasok yang efektif merupakan hal yang paling mendasar bagi perusahaan untuk
mempertahankan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan[17].
2.3 SCOR versi 12.0 Model
Suatu metode yang digunakan dalam pengukuran kinerja adalah SCOR (Supply
Chain Operation Reference). Dalam model SCOR versi 12.0 yang disusun dalam
matriks 5x6[6] yang memiliki bentuk hierarki dengan beberapa tingkat proses[18].
Terdapat proses - proses dalam rantai pasokan yang didefinisikan ke dalam enam
standar kinerja pada level 1 yaitu plan, source, make, deliver, return dan enable untuk
mengevaluasi Kinerja tersebut SCOR memiliki tingkatan matrik pada level 2 yaitu
reliability, responsiveness, agility, asset management dan cost [12]. Pada level 3
terdapat indikator atribut SC atau Key Performance Indicator (KPI) yang
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mempengaruhi metrik level 2[19]. Di mana dengan ini dapat mengukur Kinerja proses
perusahaan secara objektif berdasarkan data - data yang diambil sehingga dapat

dilakukan evaluasi kinerja[20].

Supplers’
pplers
Internal or External Internal or External

SCOR MODEL

Gambar 1. Model SCOR
(Sumber : SCOR version 12.0 APICS 2017)

2.4 Sistem Penilaian

Setiap indikator dari atribut - atribut kinerja SC memiliki bobot yang berbeda-
beda dengan skala juga ukuran yang berbeda-beda[21]. Normalisasi memainkan peran
penting dalam mencapai nilai akhir pengukuran kinerja[21]. Oleh karena itu perlu
dilakukan normalisasi untuk menyamakan skala pengukuran dari masing-masing
kriteria kinerja SC[2].

Proses normalisasi dilakukan dengan rumus normalisasi Snorm De Boer[16]:

Untuk large is better

Snorm (skor) = (Si-Smin)/(Smax-Smin) x 100% ..... (1)

Untuk lower is better

Snorm (skor) = (Smax-Si)/(Smax-Smin) x 100% ..... (2)

Dimana:

Si = nilai indikator aktual yang berhasil dicapai

Smin = nilai pencapaian performansi terburuk dari indikator kerja
Smax = nilai pencapaian performansi terbaik dari indikator kerja

Pada pengukuran ini setiap bobot indikator di konversikan ke dalam interval nilai
tertentu yaitu nol (0) diartikan paling buruk dan seratus (100) diartikan paling baik.
Dengan demikian parameter dari setiap indikator adalah sama, setelah itu didapatkan
suatu hasil yang dapat dianalisa[24].

Tabel 1. Sistem Monitoring Indikator Kinerja

Sistem Monitoring | Indikator Kerja
<40 Poor
40 -50 Marginal
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5070 Average
70-90 Good
>90 Excellent

(Sumber: Pengukuran Kinerja Supply Chain Management Dengan Pendekatan Supply
Chain Operation Reference (SCOR) dalam Wigaringtyas)

2.5 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah alat pengambilan keputusan yang
dapat membantu mendeskripsikan operasi keputusan akhir dengan menguraikan
masalah yang kompleks ke dalam struktur hierarki multi - level tujuan, kriteria,sub
kriteria dan alternatif [5]. Kombinasi AHP dan SCOR ini banyak digunakan oleh
penelitian pengukuran kinerja SC seperti pada industri kaus kaki [5]. AHP sudah
umum digunakan untuk menganalisis hierarki metrik dan menentukan bobot dari
metrik [8] dengan memberikan sebuah kerangka kerja terstruktur untuk menetapkan
prioritas pada masing-masing tingkat hierarki menggunakan perbandingan
berpasangan (pairwise comparison)[2s], memberi nilai subjektif tentang pentingnya
setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas
paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut[10].

3. Metode Penelitian

Pengumpulan data :
e  Observasi
e Studi literatur
e Nilai metrik kinerja dari data - data yang ada

Pengolahan Data | Maodel SCOR |

| Menetapkan metrik |

é

Validasi metrik

<

Proses normalisasi metrik

é

| Membanaun struktur hierarki |

<

Pembobotan metrik dengan menggunakan AHP

Hasil dan kesimpulan | Hasil dan pembahasan |

!

| Kesimpulan |

Gambar 2. Kerangka Metodologi Penelitian
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Pada metode penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu (1)pengumpulan data,

(2)pengolahan data, (3) hasil dan kesimpulan.

1)

2)

3)

d

Tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan dua tipe pengambilan data pertama
dari data primer, observasi secara langsung dengan melakukan wawancara untuk
mendapatkan data - data yang dibutuhkan agar dapat mengidentifikasi kinerja rantai
pasok dan proses SCM pada UKM kerudung yang bersistem produksi MTO (Make To
Order) dan merancang kerangka pengukuran kinerja rantai pasok kerudung dengan
pendekatan metode SCOR versi 12.0. Yang kedua data sekunder dari referensi
penelitian terdahulu, sumber buku dan internet.

Tahap pengolahan data, semua data yang telah dikumpulkan sebelumnya diproses.
Pertama memetakan proses bisnis kerudung (Diagram business scope), hasil pemetaan
digunakan untuk mengatur sekumpulan metrik. Kemudian menetapkan metrik yang
didapatkan dari brainstorming dan kuesioner yang diisi oleh 5 responden yang
mengerti tentang UKM, vyaitu pemilik UKM dan karyawannya. Kemudian
menormalkan matriks keputusan atau validasi KPI dengan teknik Snorm de boer untuk
menyamakan nilai KPI yang berbeda. Kemudian membangun struktur hierarki yang
kemudian ditetapkan bobot pada setiap level menggunakan metode AHP dengan
aplikasi expert choice 11 untuk mendapatkan nilai prioritas.

Hasil dan kesimpulan, setelah mendapatkan total dari keseluruhan perhitungan kinerja
rantai pasok kemudian memberikan hasil analisis yang menunjang mengenai
pengukuran kinerja dan memberikan kesimpulan tentang hasil dari analisis perhitungan
dan pembahasan kinerja SCM pada UKM tergolong baik atau buruk, dan indikator

mana saja yang memiliki bobot terendah sehingga memerlukan perbaikan.

Hasil dan Pembahasan
4.1 Aliran Supply Chain

Tahap pertama yaitu mengidentifikasi proses aliran supply chain pada UKM
Kerudung dengan membuat Diagram Business Scope, digunakan untuk

menggambarkan secara umum mengenai proses supply chain [26].
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Supplier 1

Pemilik UKM [ &——————— Konsumen

Defect N

Supplier 2

Produksi |
Supplier 3 !

Supplier 4 Finishina l:;i Distribusi

Keteranaan :
Aliran informasi

Aliran material

————— Aliran nenaembalian

Gambar 3. Business scope diagram UKM Kerudung

Dari gambar 3, terdapat aliran proses supply chain pada UKM kerudung dimulai
dari pihak UKM melakukan pengadaan bahan seperti kain, benang, plastik kemasan
kerudung dan label kemudian masuk ke dalam gudang penyimpanan sementara yang
selanjutnya akan dilakukan proses produksi. Sebelum masuk proses produksi, bahan
baku di cek terlebih dahulu untuk menghindari kecacatan pada produk. Pada proses
produksi dilakukan dari pembuatan pola desain (jika menerima pesanan model baru),
proses pemotongan, penjahitan dan proses pengecekan kerudung untuk menghindari
kecacatan produk. Setelah itu kerudung dipacking dan dikirim hingga ke tangan
konsumen.
4.2 Dekomposisi Proses berdasarkan model SCOR 12.0

Tahap kedua yaitu mendekomposisikan proses pada UKM kerudung, dalam
menentukan proses - proses aliran rantai pasok mengacu pada buku panduan Supply
Chain Operation Reference (SCOR) versi 12.0 oleh APICS[27], dan berdasarkan
jurnal penelitian terdahulu tentang SCOR. Menentukan atribut — atribut kinerja
disesuaikan dengan kondisi dan komponen yang berkaitan dengan UKM kerudung
agar SCOR tetap relevan dengan kondisi UKM saat ini sehingga penilaian yang
dihasilkan pada kinerja rantai pasokan menjadi akurat[6].
4.3 Validasi Atribut Kinerja

Tahap ketiga melakukan seleksi kesesuaian atribut pengukuran kinerja atau
validasi KPI dari hasil kuesioner validasi KPI seperti pada penelitian sebelumnya yaitu
pengukuran kinerja produk garam industri[28]. Pada UKM kerudung ini terdapat
matrik KPI yang tervalidasi sebanyak 30 KPI. Hasil validasi disajikan pada tabel 2.\
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Tabel 2. Hasil Validasi KPI

ISSN : 2622-1004 (Online)

Level 1

Level 2

Level 3

Atribut Kinerja

Plan

Plan Source

RI1.3.37 Forecast Accuracy

Reliability

RS.3.29 Establish Sourcing Plans Cycle Time

Responsiveness

Plan Make

RS.3.28 Establish Production Plans Cycle
Time

Responsiveness

Plan Deliver

RS.3.27 Establish Delivery Plans Cycle Time

Responsiveness

Plan Return

RS.3.26 Establish And Communicate Return
Plans Cycle Time

Responsiveness

Source

Source Make -To
Order Product

RI.3.19 % Orders/ Lines Received Defect
Free

RL.3.20 % Orders/ Lines Received On-Time
To Demand Requirement

RL.3.21 % Orders/ Lines Received With
Correct Content Percent

RL.3.22 % Orders/ Lines Received With
Correct Packaging

10.

RL.3.24 % Orders/Lines Received Damage
Free

11.

RL.3.25 % Product Transferred On - Time To
Demand Requirement

12.

RL.3.26 % Product Transferred Without
Transaction Errors

Reliability

13.

RS.3.8 Authorize Supplier Payment Cycle
Time

14.

RS.3.139 Transfer Product Cycle Time

Responsiveness

Make

Make — To -
Order

15.

RI.3.58 Yield

Reliability

16.

RS.3.101 Produce And Test Cycle Time

17.

RS.3.114 Release Finished Product To
Deliver Cycle Time

18.

RS.3.142 Package Cycle Time

Responsiveness

19.

AG.3.38 Current Make Volume

Agility

Deliver

Deliver Make - To
Order Product

20.

RI.3.32 Customer Commit Date Achievement
Time Customer

21.

RL.3.33 Delivery Item Accuracy

22.

RL.3.34 Delivery Location Accuracy

23.

RL.3.35 Delivery Quantity Accuracy

24.

RL.3.42 Orders Delivered Defect
Conformance

Free

Reliability

25.

RS.3.126 Ship Product Cycle Time

Responsiveness

26.

C0.2.4 Cost To Deliver

Cost

Return

Deliver Return
Defective Product

27.

Rs.3.19 Current Costumer Return Order
Cycle Time

Responsiveness

28.

AM.3.21 Rebuild Or Recycle Rate

Asset Management

29.

C0.2.5 Cost To Return

Cost

Enable

Manage Supply
Chain
Performance

30

Co.3.13 Direct Labor Cost

Cost

(Sumber : Data primer)
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4.4 Hierarki Kinerja Rantai Pasok

Tahap keempat, menyusun hierarki pengukuran kinerja rantai pasok yaitu dengan
mempelajari metrik indikator pengukuran kinerja rantai pasok pada model SCOR
12.0[26]. Pada penelitian sebelumnya menentukan indikator - indikator Kinerja rantai

pasok berdasarkan keadaan suatu perusahaan itu sendiri.

Hirarki
Pengukuran

| Make | I Deliver Return | ‘ Enable ‘

— er—
Reliability Agility |Re/r'ubr'/r'ty | Cost Manage I Cost ‘ Cost J
] | ] eness eness
—y— —pe— LrJ LTJ L’"I"‘J ——
RL3.37 RS 3.29 RS 3. 101‘ LAG 3.38| RL3.32 RS3 126 C024 RS3.19 AM321 LCOZS Cco3. 13

RS3.28

-| RL3.20
RS3.27 +RL3.21
RS 3.26 4 RLs,zzJ
+ RL3A24J
4 RL3.25
-| RL3.26

Gambar 3. Hierarki Kinerja Rantai Pasok Pada UKM Kerudung
4.5 Pembobotan Menggunakan Metode AHP

Tahap kelima, Dari hasil validasi KPI memiliki bobot dan nilai satuan yang

berbeda-beda. Untuk menyamakan bobot nilai KPI yang telah didapat dilakukan
normalisasi snorm de boer pada masing — masing atribut kinerja SC. Setelah itu
memberikan pembobotan pada hierarki pada setiap level menggunakan metode AHP
dengan perhitungan perbandingan berpasangan (pairwise comparison) menggunakan
Software Expert Choice 11. Proses pembobotan dilakukan mulai dari tahap awal,
pebobotan AHP dilakukan dengan membuat hierarki pengukuran kinerja UKM
Kerudung (Tabel.1) lalu pembuatan kuesioner yang diisi oleh orang yang paham
tentang UKM Kkerudung, kuesioner ini berisi tentang penilaian perbandingan
berpasangan (pairwise comparison). Berikut adalah tabel hasil rekapitulasi bobot
setiap levelnya dan hasil normalisasi KPI.
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Bobot Setiap Levelnya Dan Hasil Normalisasi KPI

Level 1 | Bobot Level 2 Bobot | Level 3 | Bobot | Skor KPI
Reliability 0,25 | RL3.37 1 0

RS3.29 | 0,374 50

Plan | 0,298 Responsiveness 0.75 RS 3.28 | 0,276 70

' RS 3.27 | 0,252 100

RS 3.26 | 0,098 100

05 RL 3.19 | 0,267 100

Source | 0,299 Reliability ' RL 3.20 | 0,209 68,4
RL 3.21 | 0,143 100
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RL 3.22 | 0,139 100
RL 3.24 | 0,097 100
RL 3.25 | 0,071 77,53
RL 3.26 | 0,073 100
Responsiveness 0,5 RS38 0.75 100
' RS3.139 | 0,25 100
Reliability 0,547 | RL 3.58 1 100
RS 3.101 | 0,443 87,5
Make 0,134 Responsiveness | 0,109 | RS 3.114 | 0,169 50
RS 3.142 | 0,387 50
Agility 0,345 | AG 3.38 1 100
RL 3.32 | 0,284 61,75
RL 3.33 | 0,244 100
Reliability 0,413 | RL3.34 | 0,172 100
Deliver | 0,131 RL 3.35 | 0,185 100
RL 3.42 | 0,115 100
Responsiveness 0,26 | RS 3.126 1 50
Cost 0,327 | CO24 1 100
Responsiveness 0,413 | RS3.19 1 84
Return 0,09 | Asset Management | 0,327 | AM 3.21 1 80
Cost 0,26 | CO25 1 100
Enable | 0,047 Cost 1| CO3.13 1 100

d

(Sumber : Data Primer)

Perhitungan nilai akhir kinerja dengan mengalikan skor yang diperoleh

perhitungan normalisasi dengan bobot yang diperoleh dari perhitungan AHP.

Tabel 4. Perhitungan nilai akhir atribut kinerja (Level 3)

Level 1 Level 2 Level 3 | Bobot | Nilai KPI | Nilai kinerja level 3 Total
Reliability RL 3.37 1 0 0 0
RS 3.29 | 0,374 50 18,7
Plan Responsiveness RS 3.28 | 0,276 70 19,32 73.02
RS 3.27 | 0,252 100 25,2 ’
RS 3.26 | 0,098 100 9,8
RL 3.19 | 0,267 100 26,7
RL 3.20 | 0,209 68,4 14,2956
RL 3.21 | 0,143 100 14,3
Reliability RL 3.22 | 0,139 100 13,9 | 91,70023
Source RL 3.24 | 0,097 100 9,7
RL 3.25 | 0,071 77,53 5,50463
RL 3.26 | 0,073 100 7,3
Responsiveness RS 3.8 0,75 100 L 100
RS3.139 | 0,25 100 25
Reliability RL 3.58 1 100 100 100
RS 3.101 | 0,443 87,5 38,7625
Make Responsiveness | RS 3.114 | 0,169 50 8,45 | 66,5625
RS 3.142 | 0,387 50 19,35
Agility AG 3.38 1 100 100 100
RL 3.32 | 0,284 61,75 17,537
RL 3.33 | 0,244 100 24,4
Deliver Reliability RL3.34 | 0,172 100 17,2 89,137
RL 3.35 | 0,185 100 18,5
RL3.42 | 0,115 100 11,5
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Responsiveness | RS 3.126 1 50 50 50
Cost C024 1 100 100 100
Responsiveness RS 3.19 1 84 84 84
Return | Asset Management | AM 3.21 1 80 80 80
Cost CO025 1 100 100 100
Enable Cost C0 3.13 1 100 100 100

(Sumber : Data primer)

Tabel 5. Perhitungan nilai akhir atribut kinerja (Level 2)

Level 1 Level 2 Bobot | Nilai KPI | Nilai kinerja level 2 Total
Reliability 0,25 0 0

Plan I Responsiveness | 0.75 73,02 54765 | MO
Reliability 0,5| 91,7002 45,850115

Source Responsiveness 0,5 100 50 95,85012
Reliability 0,547 100 54,7

Make Responsiveness 0,109 | 66,5625 7,2553125 | 96,45531
Agility 0,345 100 34,5
Reliability 0,413 89,137 36,813581

Deliver | Responsiveness 0,26 50 13 | 82,51358"
Cost 0,327 100 32,7
Responsiveness 0,413 84 34,692

Return | Asset Management | 0,327 80 26,16 86,852
Cost 0,26 100 26

Enable Cost 1 100 100 100

(Sumber : Data primer)

Tabel 6. Perhitungan nilai akhir atribut kinerja (Level 1)

Level 1 | Bobot | Nilai KPI | Nilai Kinerja level 1
Plan 0,298 54,765 16,31997

Source | 0,299 | 95,8501 28,65918439
Make | 0,134 | 96,4553 12,92501188

Deliver | 0,131 | 82,5136 10,80927911
Return 0,09 86,852 7,81668
Enable | 0,047 100 4,7
Total 81,23012537 (Good)

(Sumber : Data primer)

Berdasarkan perhitungan keseluruhan yang diperoleh, didapatkan nilai akhir yaitu
81,23 yang berarti kinerja rantai pasok pada UKM Kerudung termasuk kategori Good atau
baik dengan indikator nilai di antara 70 - 90. Selain mengetahui hasil akhir perhitungan
SCOR didapatkan nilai akhir masing - masing kinerja pada proses inti, yang memiliki
pengaruh terbesar yaitu nilai kinerja source sebesar 28,65918439 sehingga untuk atribut
tersebut perlu dipertahankan. Namun untuk atribut yang memiliki nilai akhir rendah yaitu
plan, make, deliver, return dan enable diperlukan usulan strategi untuk meningkatkan

nilai.
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Dari 30 matrik yang digunakan untuk pengukuran kinerja supply chain pada UKM
Kerudung didapatkan hasil ada 18 metrik indikator termasuk dalam kategori excellent
(nilai skor lebih dari 90), ada 5 matrik indikator termasuk dalam kategori good (nilai skor
antara 70 — 90), ada 6 matrik indikator termasuk dalam kategori average (nilai skor antara
50-70) dan ada 1 matrik indikator yang termasuk dalam kategori poor (nilai skor dibawah
40).

Indikator yang memiliki nilai kinerja yang rendah atau sedang dapat diidentifikasi
penyebabnya untuk meningkatkan nilai. Pada proses plan seperti pada penelitian
sebelumnya diindustri batik[26] pada UKM jarang sekali menggunakan peramalan yang
jelas. Seperti pada UKM Kerudung ini, perencanaan pengadaan bahan baku, perencanaan
produksi dan perencanaan pengiriman dilakukan tanpa melakukan rencana yang baik. Ada
baiknya pemilik UKM lebih mempelajari dari data sebelumnya untuk mengurangi
kerugian. Pada proses make, terdapat perencanaan waktu yang kurang optimal sehingga
menyebabkan proses produksi tidak berjalan tepat waktu. Pada proses deliver, berdampak
dari proses make, pengiriman yang dilakukan terkadang mengalami keterlambatan karena
produk tidak selesai tepat waktu. Pada proses return ini jarang terjadi ada pengembalian
barang dari konsumen, tetapi jika ada pengembalian produk pemilik tidak terlalu
memikirkan biaya pengembalian sehingga berdampak pada profit UKM. Pada proses
enable didapatkan nilai yang rendah karena masalah biaya pada UKM kerudung ini tidak
dilaporkan dengan baik, dengan memperhitungkan biaya pengadaan bahan baku, biaya
produksi, biaya pengiriman, perawatan, upah dan lain-lain. Sehingga keuangan pada UKM
menjadi baik.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja supply chain dengan menggunakan metode
SCOR versi 12.0 didapatkan kesimpulan dari 30 indikator kinerja rantai pasok pada UKM
Kerudung yang terpilih setelah dilakukan scoring dan pembobotan didapatkan total nilai
Kinerja rantai pasok sebesar 81,23 yang berarti kinerja rantai pasok pada UKM Kerudung
termasuk kategori Good atau baik dengan indikator nilai diantara 70 — 90. Termasuk
masing-masing nilai kinerja untuk proses inti pada level 1 yaitu Plan 16,31997, Source
28,65918439, Make 12,92501188, Deliver 10,80927911, Return 7,81668 dan Enable 4,7.
Didapatkan nilai kinerja proses tertinggi yaitu Source dan nilai kinerja proses terendah
yaitu Enable.
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Dari 30 indikator kinerja rantai pasok terdapat 7 indikator Kinerja yang masuk dalam
kategori average dan poor , yang berarti UKM Kerudung belum mencapai kondisi yang
baik. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya peramalan yang jelas pada UKM, belum
adanya proses perencanaan pengadaan bahan baku, proses produksi, pengiriman produk
yang baik.

Dari indikator - indikator yang didapatkan diketahui bahwa proses supply chain di
UKM Kerudung masih memerlukan perbaikan di beberapa bagian. Khususnya pada proses
Enable, vyaitu dengan melakukan pelaporan keuangan dengan baik, dengan
memperhitungkan biaya pengadaan bahan baku, biaya produksi, biaya pengiriman,

perawatan, upah dan lain-lain.
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